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ABSTRAK

Bencana tanah longsor terjadi pada hari Minggu, 2 Februari 2014 di Desa
Bojongkoneng, Kecamatan Kandangserang, Kabupaten Pekalongan. Akibat dari
gerakan tanah tersebut, sebanyak 28 rumah mengalami rusak berat. Oleh sebab
itu, diperlukan metode identifikasi jenis gerakan tanah sebagai antisipasi kejadian
gerakan tanah berikutnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa
analisis data secara kualitatif yaitu penilaian faktor penyebab gerakan tanah,
kemudian analisis kuantitatif berupa pembobotan dan observasi lapangan untuk
validasi data. Berdasarkan pengamatan lapangan di dapatkan data bahwa lokasi
penelitian memiliki morfologi agak curam. Litologi penyusun dari lokasi
penelitian berupa litologi Batulempung sisipan batupasir. Tipe gerakan tanah pada
lokasi penelitian merupakan tipe aliran tanah. Penyebab terjadinya gerakan tanah
akibat dari relief yang terjal, litologi batulempung yang menjadikanya bidang
gelincir, aliran hidrologi yang tidak baik dan curah hujan yang sangat tinggi.
Selain itu, adanya pembebanan di atas lereng dimana tata guna lahannya berupa
jalan desa yang dilalui kendaraan setiap saat. Metode teknis penanggulangan
longsor yang ada di lokasi penelitian dapat berupa Soil Cut Slopes, Retaining
Walls dan Pengendalian Saluran Drainase.

Kata Kunci: Mitigasi, Gerakan Tanah, Aliran Tanah, Dinding Penahan
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ABSTRACT

Landslide disaster occurred on Sunday, February 2, 2014 in Bojongkoneng
Village, Kandangserang District, Pekalongan Regency. As a result of the
landslide, as many as 28 houses were severely damaged. This study aims to
determine the method of disaster prevention of the landslide and to anticipate
occurrence of the subsequent landslide. The method used in this research is
qualitative data analysis that is the assessment of causal factor of landslide, then
quantitative analysis is scoring method and field observation for data validation.
Based on field observations the research location has a moderately steep
morphology. The lithology of the study sites is lithology of claystone insertion
sandstone. The type of the landslide is the type of earthflow. The cause of the
landslide due to the steep relief, the lithology of the clay that makes it the field of
slip, the flow of hydrology is not good and rainfall intensity is very high. In
addition, the loading on the crown of the landslide where used as main village
road. The technical method of preventing landslide in the research location can be
Soil Cut Slopes, Retaining Walls and Drainage Channel Control.

Keywords: Mitigation, Mass Movement, Earthflow, Retaining Wall



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL.........ccccooiviiiiiiiiiniciee.
HALAMAN JUDUL .......cccooiiiiiiiniceceeee
HALAMAN PENGESAHAN ..........ccocviiiinn
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI .....
HALAMAN PERSEMBAHAN .......ccccoovvveiene
KATA PENGANTAR ...
UCAPAN TERIMA KASIH ........cccooviiiiiennn
ABSTRAK ..ot
ABSTRACT ..o
DAFTARISIL......oooiiiiieeeeeee
DAFTAR GAMBAR........cccooiiiiiiiiiecee
DAFTARTABEL ...

BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang ...........ccccceveeeuennees
1.2 Tujuan .......ccceeeveeecveeecieeeieeeee,
1.3 Manfaat Penelitian .......................
1.4 Rumusan dan Batasan Masalah....
1.5 Ruang Lingkup Penelitian............
1.6 Peneliti Terdahulu........................

BABII TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Geologi Regional.........
2.2 Pengertian Gerakan Tanah...........
2.3 Faktor Penyebab Gerakan Tanah .
2.4 Klasifikasi Gerakan Tanah...........
2.5 Bagian-Bagian Longsor ...............
2.6 Kecepatan Gerakan Tanah ...........
2.7 Kerawanan Gerakan Tanah..........
2.8 Mitigasi Bencana Gerakan Tanah

BABIII METODOLOGI
3.1 Metode Penelitian.........................
3.2 Alat dan Data Penelitian...............
3.3 Tahapan Penelitian.......................
3.4 Hipotesis Penelitian......................
3.5 Diagram Alir Penelitian ...............

i
i1

v

xi



BABIV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Faktor Pengontrol Gerakan Tanah ............ccccceeviiniiiiiinnnn. 54
4.2 Faktor Pemicu Gerakan Tanah............ccccccovveeiviencieeniieene. 64
4.3 Faktor Penyebab Gerakan Tanah ..........c.cccccoevvvevienieicieennnns 68
4.4 Tipe dan Mekanisme Gerakan Tanah ............ccceeevveenieennenn. 69
4.5 Pembobotan Zona Kerawanan Gerakan Tanah...................... 72
4.6 Mitigasi Bencana Longsor .........cccuveeviieeciieesciieeciie e 86
4.7 Rekomendasi Tindakan Rekayasa Teknis..........ccccccveeevvennenns 88
BABYV  PENUTUP
5.1 KeSimpulan ........ccceeeevieiiieiiieiieeiieie e 93
5.2 SATAN....uiiiiiiiiiie et e e e a e e naas 93
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 95

xii



Gambar 1.1
Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3

Gambar 2.4
Gambar 2.5
Gambar 2.6
Gambar 2.7
Gambar 2.8
Gambar 2.9
Gambar 2.10
Gambar 2.11
Gambar 2.12
Gambar 3.1
Gambar 4.1
Gambar 4.2

Gambar 4.3
Gambar 4.4
Gambar 4.5
Gambar 4.6

Gambar 4.7
Gambar 4.8
Gambar 4.9

Gambar 4.10
Gambar 4.11
Gambar 4.12
Gambar 4.13
Gambar 4.14
Gambar 4.15
Gambar 4.16
Gambar 4.17
Gambar 4.18

DAFTAR GAMBAR

Lokasi penelitian ..........cccceeeeuierieeiiienieeiienie e
Peta Fisiografi Jawa Tengah (Van Bammelen, 1949)..............
Peta Geologi Regional Daerah Penelitian (Condon dkk, 1996)
Stratigrafi Regional Lembar Banjarnegara — Pekalongan
(Condon dkk, 1996)......cccueeeiuiieeiieeiieeeeeeee e
Gerakantanah Rockfall (USGS, 2004)........cccovvvveneievienreennen.
Gerakantanah Topples (USGS, 2004) ......ccccevvvevvenveevienreennen.
Gerakantanah Longsoran Rotasi (USGS, 2004)............cc.........
Gerakantanah Longsoran Translasi (USGS, 2004) ..................
Gerakantanah Aliran Debris (USGS, 2004)........cccceeveevnennen.
Gerakantanah Aliran Batuan (USGS, 2004) .......ccccceevieviennnen.
Gerakantanah Aliran Tanah (USGS, 2004).........cccceeveennennnen.
Gerakantanah Sebaran Lateral (USGS, 2004).........ccccceeveeneen.
Bagian-Bagian Longsor (Hardiyatmo, 2006) ...........cc..ccceeuee...
Diagram Alir Penelitian...........cccocevevieeiiieniieiieniecieeeee e
Kenampakan Kelerengan yang terjal di Tebing Longsor.........
Morfolologi Daerah Penelitian ( A. Dari Puncak Longsoran,
B. Dari Lereng Longsoran)..........c.ccceeevverieneenienieneeneeeeneenn
Peta Kemiringan Lahan ...........cccccooiiiiiiniiniinnicee
Litologi Batulempung...........ccccocceviiniininiiniininicneeceecene
Litologi Batulempung dengan Struktur Perlapisan ..................
A. Litologi Batupasir dan B. Perlapisan Batulempung sisipan
Batupasir.......ccoiiieiiieeieeeeeee e
Peta Geologi Daerah Penelitian..........c.ccoecveevciieeniieeniieinieens
Profil Sayatan Geologi daerah penelitian.............ccccceevveernneennn.
Gores Garis pada Litologi Batulempung Dengan Arah N 10°

Aliran Air Permukaan Pada Lokasi Longsor............ccccccveuneenn.
Mata Air di Lereng Longsor........cceevveveiieniieiienieeiieeie e
Tata Guna Lahan Tegalan ...........cccocooevieiiiniiiiiiiieceeee,
Jalan Penghubung Desa di Atas Lokasi Longsor .....................
Tata Guna Lahan Irigasi Alami.........cccccccvveevveeeciieeniieeeeieeeee,
Vegetasi Pada Daerah Penelitian...........cccceevciveeiiiiiniieenieens
Vegetasi pada Lokasi Penelitian............cccceeveieencieiniieenieen,
Peta Tata Guna Lahan Daerah Penelitian...............cccoeeenneeee.
Jalan Pada Puncak Longsor.........ccccevveeeiieniiieiienieeiieeieeeene

10

12
27
28
29
29
31
31
32
33
34
48
54

56
56
57
58

58

58
59

xiil



Gambar 4.19

Gambar 4.20

Gambar 4.21
Gambar 4.22

Gambar 4.23

Gambar 4.24

Gambar 4.25

Gambar 4.26
Gambar 4.27
Gambar 4.28
Gambar 4.29
Gambar 4.30
Gambar 4.31
Gambar 4.32
Gambar 4.33
Gambar 4.34
Gambar 4.35
Gambar 4.36
Gambar 4.37

Gambar 4.38
Gambar 4.39
Gambar 4.40
Gambar 4.41

Pohon yang Menjadi Penyebab Pembebanan dan Pengikat
tanah (Ditunjukan di Kotak Berwarna Merah).........................
Tustrasi Pengaruh Hujan Terhadap Lereng Longsor (Volcano
and Debris Flow Research Team, 2015)........ccceeevvveeceeeecuennns
Peta Curah Hujan Daerah Penelitian ............ccceeeevveevcieeeneenn,
Longsor jenis Earthflow di Lokasi Penelitian dari Kaki Bukit
( A. Mahkota, B. Scarp Utama, C. Kepala, D. Scarp Minor,
E. Tubuh Utama) ........c..cooviiiiiiiicieeeceeeeee e
Longsor di Lokasi Penelitian dari Atas Bukit (A. Sisi Luar,
B. Zona AKumulasi) ........ccoeeveviieiiienieeiienieeieesee e
Citra udara Google Earth yang menunjukkan sebelum
terjadinya longsor pada tahun 2013 (Gambar A) dan sesudah
terjadinya longsor tahun 2014 (Gambar B) .......c..ccccceverienenn
Profil Gerakan Tanah (a. Kaki Longsor, b. Scarp Utama, C.
Muka Tanah Asli, d. Tubuh Utama, e. Kepala)............c.........
Peta Curah Hujan Daerah Penelitian .............ccccoeeveeevienieenennne.
Peta Batuan Penyusun Lereng Daerah Penelitian ....................
Peta Kondisi Tanah Daerah Penelitian.............cccoceveeninienncnn.
Kemiringan Lahan Daerah Penelitian ..........c.ccocoviiininnenn
Peta Jenis Vegetasi Daerah Penelitian..............ccoceeeiieniinnennne
Peta Kegempaan Daerah Penelitian............ccccocceviiniininiinnnne
Peta Tata Air Lereng Daerah Penelitian............cccccoceeviniinnnne
Peta Kerawanan Gerakan Tanah ............ccoccooiiiiiiniiiniincnne,
Pemasangan Penahan Gerakan Tanah Sementara.....................
Alat Early Warning System (EWS) di Desa Bojongkoneng ....
Rumah Relokasi Warga Korban Bencana............c.ccoccvveennennn.
Desain Metode Soil Nail Cut Slopes (Choi dan Cheung,

Terminologi Metode Retaining Walls (Coutinho, 2015)..........
Konstruksi Parit Pada Lereng (SALRC, 2015) ......ccceevvenenee.
Pipa Drainase Air Tanah (SALRC, 2015).....cccccocveverviniennnnnn
Rekomendasi Penempatan Metode Penanggulangan Gerakan
Tanah melalui Peta Citra Udara. A. Soil Cut Slopes, B.
Retaining Walls, C. Pengendalian Saluran Drainase

66

67
68

71

71

72

72
74
75
76
77
78
79
80
87
89
89
90

91
92
93
93

Xiv



Tabel 1.1
Tabel 1.2
Tabel 2.1

Tabel 2.2
Tabel 2.3
Tabel 2.4

Tabel 2.5

Tabel 2.6
Tabel 2.7
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 4.1

Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6
Tabel 4.7
Tabel 4.8
Tabel 4.9
Tabel 4.10
Tabel 4.11
Tabel 4.12
Tabel 4.13
Tabel 4.14
Tabel 4.15
Tabel 4.16
Tabel 4.17

DAFTAR TABEL

Waktu Penelitian..........cooceeiieiiiiiiiiiiiieeeeeeeeee e 4
Peneliti Terdahulu............cooooiiiiiiiiie, 5
Klasifikasi Faktor Pengontrol Gerakan Tanah (Karnawati,

2003 dalam Suranto 2008)........ccccueeerieeeirreeiieeeee e eree e 14
Jenis Jenis Longsoran (Subowo, 2003 dalam Saputra, 2015).... 24
Jenis Gerakan Tanah (Varnes,1978).......ccccceevvevviienienieenieennenns 26
Klasifikasi kedalaman bidang gelincir (Fernandez &

Marzuki, 1987 dalam Visisha, 2015).......ccccevveviiiriieniieiieieeen. 30
Klasifikasi Kecepatan Longsoran (Cruden dan Varnes, 1992

dalam Hardiyatmo, 2006) ..........cccceeriieiiinieeiienieeeesee e 36
Pembobotan Kriteria Aspek Alami.........ccceeevvveeiiieeecieeniieenne. 37
Pembobotan Kriteria Aspek Manusia.........ccccceeeevveeeevieenveeennnenn. 38
Alat dan Data Penelitian ............ccocoeeviieniiiiiinieiieceeeee, 43
Pembobotan Kriteria Aspek Alami.........ccceevvevieeciienciieniienieenen. 47
Pembobotan Kriteria Aspek Manusia...........cccceeevverieenreenneennen. 48
Klasifikasi relief berdasarkan persen lereng Van Zuidam

(1983) dengan Modifikasi........ccecuveeruieeriiieeniieeeiie e 50
Kriteria Curah Hujan (Permen PU, 2007) .......cccceeiiiniiniienens 73
Kriteria Batuan Penyusun Lereng (Permen PU, 2007)............... 74
Kriteria Kondisi Tanah (Permen PU, 2007) .......cccccceeviieiiennnnnns 75
Kriteria Kemiringan Lereng (Permen PU, 2007)..........ccccecuenuee 77
Kriteria Vegetasi (Permen PU, 2007) .......ccoceevieniiiniinneenienen. 78
Kriteria Kegempaan (Permen PU, 2007)......cccccevviiniiniennicnnnen. 79
Kriteria Tata Air Lereng (Permen PU, 2007) .......cccceeevveerveenneee. 79
Kriteria Pola Tanam (Permen PU, 2007).......cccccevvvvenciveenieeenne. 81
Kriteria Penggalian Lereng (Permen PU, 2007).......cccccoevuenneee 81
Kriteria Pencetakan Kolam (Permen PU, 2007).............c.u........ 82
Kriteria Drainase (Permen PU, 2007).......ccccevvieiiienieeiienieenen. 83
Kiriteria Tingkat Pembangunan Konstruksi (Permen PU, 2007) 83
Kriteria Kepadatan Penduduk (Permen PU, 2007)..................... 84
Kriteria Usaha Mitigasi (Permen PU, 2007)........ccccccevienieennns 84
Contoh Hasil Perhitungan Pembobotan Aspek Alami................ 85
Contoh Hasil Perhitungan Pembobotan Aspek Manusia............ 85

XV



